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ABSTRAK 

Di Indonesia penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) sampai saat ini masih menjadi salah satu masalah 

kesehatan masyarakat yang penyebarannya semakin luas. Masyarakat kerap menggunakan insektisida sintetis 

dalam mengendalikan populasi nyamuk aedes aegypti secara berlebihan dan tidak terkendali. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui pengaruh ekstrak bawang putih dan serai terhadap keberadaan nyamuk aedes aegypti Jenis 

penelitian ini dengan metode true eksperimental design, data yang diukur adalah kelompok perlakuan 30 gram 

bawang putih yang di ekstraksi dan kelompok perlakuan 30 gram serai yang di ekstraksi, dan kelompok kontrol 

dengan tangan kiri sebagai kelompok kontrol ekstrak bawang putih dan tangan kanan sebagai kelompok kontrol 

ekstrak serai, dengan 3 kali pengulangan. Rancangan penelitian ini yaitu Posttest Only Control Group Design. 

Berdasarkan hasil pengujian pada tangan kanan yang telah diolesi ekstrak bawang putih dari percobaan I, II, dan 

III berjumlah 87 ekor. Kemudian dilanjutkan pengujian regresi linier didapatkan nilai Sig 0,003<0,05, kemudian 

hasil pengujian pada tangan kiri yang telah diolesi ekstrak serai dari percobaan I, II, dan III berjumlah 122 ekor. 

Kemudian dilanjutkan pengujian regresi linier didapatkan nilai Sig 0,002 <0,05. Disarankan agar masyarakat 

mulai memanfaatkan tanaman anti nyamuk yang mudah didapatkan disekitar, aman, ekonomis, dan serta ramah 

lingkungan.  
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ABSTRACT 

In Indonesia, Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is still a public health problem whose spread is increasingly 

widespread. People often use synthetic insecticides to control the Aedes aegypti mosquito population excessively 

and uncontrollably. The aim of this research is to determine the effect of garlic and lemongrass extract on the 

presence of the Aedes aegypti mosquito. This type of research uses a true experimental design method, the data 

measured is the treatment group with 30 grams of extracted garlic and the treatment group with 30 grams of 

extracted lemongrass, and the group control with the left hand as the garlic extract control group and the right 

hand as the lemongrass extract control group, with 3 repetitions. The design of this research is Posttest Only 

Control Group Design. Based on the test results on the right hand that had been smeared with garlic extract 

from experiments I, II and III, there were 87 individuals. Then continued with linear regression testing, the Sig 

value was 0.003<0.05, then the test results on the left hand which had been smeared with lemongrass extract 

from experiments I, II and III amounted to 122 individuals. Then continuing with linear regression testing, the 

Sig value was 0.002 <0.05. It is recommended that people start using anti-mosquito plants which are easily 

available nearby, safe, economical and environmentally friendly. 
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